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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perusahaan manufaktur yang telah berkembang di Indonesia salah satunya 
adalah sektor farmasi. Sejarah industri farmasi di Indonesia diawali dengan 
berdirinya pabrik farmasi pertama yang didirikan di Hindia Timur pada tahun 1817, 
yaitu NV. Chemicalien Rathkamp & Co dan NV. Pharmaceutische Handel 
Vereneging J. Van Gorkom & Co. pada tahun 1865. Sedangkan industri farmasi 
modern pertama kali di Indonesia adalah pabrik kina di Bandung pada tahun 1896. 
Industri farmasi diyakini masih mampu mencetak pertumbuhan kendati 
dibayangi pelemahan nilai tukar rupiah. Pabrikan tetap berharap pemerintah lebih 
serius menangani sektor ini. Taufiek Bawazier, Direktur Industri Kimia Hilir 
Kementerian Perindustrian, mengatakan sepanjang kuartal I/2018 pertumbuhan 
industri farmasi dalam negeri tumbuh sebesar 7,36% secara tahunan. Angka ini 
dinilai baik karena melampaui pertumbuhan ekonomi yang sebesar 5,06%. Melihat 
realisasi sepanjang kuartal I/2018, Taufiek menyatakan pihaknya optimistis 
pertumbuhan farmasi dalam negeri hingga akhir tahun akan berada dalam angka 
positif. Pada awal tahun, Kemenperin memproyeksikan industri farmasi bisa 
tumbuh sebesar 6,46% secara tahunan. Kendati kondisi nilai tukar rupiah terhadap 
dolar Amerika Serikat sangat mempengaruhi sektor ini, Taufiek menyebutkan pada 
umumnya para pengusaha farmasi telah memperhitungkan pasokan bahan baku. 
(Bisnis Indonesia,2018) 
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Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan cara 
menganalisis kinerja keuangannya. Laporan kinerja keuangan digunakan sebagai 
sumber informasi terhadap pemegang saham dan masyarakat umum mengenai 
kegiatan usaha dari perusahaan tersebut. Untuk menganalisis kinerja keuangan alat 
analisis yang digunakan yaitu rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat yang 
dapat membandingkan dengan tahun-tahun sabelumnya, sehingga dapat 
menunjukan hasil berupa hubungan atau korelasi dari penyajian laporan keuangan 
berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 
Salah satu cara perusahaan untuk mempertahankan keberadaannya 
perusahaan harus menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu menganalisa laporan 
keuangan dengan cara menghitung rasio likuiditas. Menurut Hermanto (2015:59) 
Likuiditas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek apabila telah jatuh tempo. Kesiapan memenuhi kewajiban 
jangka pendek tepat waktu memberikan arti perusahaan tersebut dalam posisi 
“likuid” oleh karena perusahaan telah mampu menyelesaikan kewajiban 
keuangannya pada saat jatuh tempo. Begitu sebaliknya perusahaan dikatakan 
“ilikuid” jika perusahaan tidak memiliki aktiva lancar yang dapat digunakan untuk 
membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang tidak 
dapat mengendalikan tingkat likuiditasnya akan mengakibatkan hilangnya 
kepercayaan dari pihak luar perusahaan (kreditur) dan dapat menurunkan 
kemampuan perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan yang dalam 
keadaan ilikuid akan menghambat aktivitas operasi dan mengurangi efektivitas 
perusahaan. Secara umum, semakin tinggi likuiditas, maka semakin rendah resiko 
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kegagalan perusahaan. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aset 
lancar yaitu aset yang mudah diubah menjadi kas (meliputi kas, piutang, surat 
berharga dan persediaan). 
Rasio-rasio yang biasa digunakan untuk mengukur likuiditas yaitu Current 
Ratio (rasio lancar), Quick Ratio (rasio cepat), Cash Ratio (Rasio Kas) dan Rasio 
Perputaran Kas. Diantara berbagai ukuran rasio likuiditas yang umum digunakan 
dalam penelitian yaitu Rasio Lancar (Current Rasio). Current Ratio adalah 
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, Current Ratio dapat 
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) 
suatu perusahaan, atau kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 
(Kasmir, 2015:134). Rasio ini menunjukan kemampuan aset lancar menutupi 
kewajiban-kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin besar 
perbandingan aset lancar dengan kewajiban lancar maka semakin tinggi 
kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya.  
Kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan. Kas merupakan aset yang paling likuid kareda dapat digunakan untuk 
membayar kewajiban perusahaan. Keberadaan kas dalam entitas sangat penting 
karena tanpa kas, aktivitas operasi perusahaan tidak dapat berjalan. Entitas tidak 
dapat membayar gaji, memenuhi utang yang jatuh tempo dan kewajiban lainnya. 
Entitas harus menjaga jumlah kas agar sesuai dengan kebutuhannya. Jika jumlah 
kas kurang, maka kegiatan operasional akan terganggu. Terlalu banyak kas, 
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menyebabkan entitas tidak dapat memanfaatkan kas tersebut untuk mendapatkan 
imbal hasil yang tinggi. (Martani, 2016:182) 
Menurut Kasmir (2015:140) Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur 
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 
tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 
berkaitan dengan penjualan. Perputaran kas dapat dihitung dengan cara 
membandingkan penjualan bersih dibagi dengan rata-rata kas (Hery, 2012:24). 
Perputaran kas yang tinggi berarti perusahaan memiliki siklus kas yang cepat. 
Meskipun bisa berarti perusahaan efisien dalam penggunaan kas, kemungkinan lain 
adalah perusahaan kekurangan kas dan mungkin perlu pembiayaan jangka pendek 
di masa depan. Perputaran kas yang tidak baik dapat mengakibatkan terjadinya arus 
dana yang kembali ke dalam perusahaan menjadi tidak lancar. Sehingga semakin 
tinggi perputaran kas, maka semakin baik perusahaan tersebut dalam mengelola kas 
nya. 
Aset lancar lain yang likuid adalah piutang. Piutang ini terjadi akibat dari 
penjualan barang atau jasa kepada konsumennya secara angsuran (kredit). Piutang 
memerlukan waktu yang lebih pendek untuk diubah menjadi kas. Posisi piutang dan 
taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat 
perputaran piutang. Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir, 2015:176). 
Perputaran piutang dapat dihitung dengan membandingkan penjualan bersih dibagi 
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rata-rata piutang (Hery, 2012:24). Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal 
kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio 
tahun sebelumnya). Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang diubah 
menjadi kas. Perputaran piutang yang tidak baik dapat mengakibatkan 
keterlambatan modal kembali. Investasi yang ditanam dalam piutang diharapkan 
terjadi perputaran piutang yang relatif cepat dengan periode rata-rata pengumpulan 
piutang yang pendek antara lain dilakukan dengan cara menetapkan periode kredit. 
Hal ini akan sangat menentukan likuiditas perusahaan, oleh karena itu piutang harus 
diatur dengan baik sehingga kebijakan kredit dapat direalisasi. Pada umumnya, 
rasio perputaran piutang yang baik setidaknya perusahaan dari tahun ke tahun dapat 
meningkat nilai perputarannya. 
Perusahaan juga perlu menghitung perputaran kas dan perputaran piutang 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang 
terhadap likuiditas. Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi kerugian yang 
mengakibatkan menurunnya tingkat likuiditas suatu perusahaan. 
Berikut ini merupakan data mengenai perputaran kas, perputaran piutang dan 
likuiditas (Current ratio) pada beberapa perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018 dapat dilihat tabel 
sebagai berikuit :  
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Tabel 1.1 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Likuiditas (Current Ratio) 
perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012-2018 
No Kode 
Perputaran Kas 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 TSPC 4,06 3,98 4,61 5,11 5,34 5,22 5,25 
2 KAEF 14,47 12,2 9,34 9,59 10,5 7,48 5,17 
3 KLBF 6,57 9,73 10,5 7,75 6,9 7,1 7,09 
4 INAF 7,04 8,45 10,7 7,22 9,05 13,7 10,2 
5 DVLA 3,95 3,61 3,45 3,51 3,65 3,82 4,49 
Rata-Rata 7,22 7,6 7,71 6,63 7,08 7,45 6,44 
 
 
No Kode 
Likuiditas 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 TSPC 3,09 2,96 3 2,53 2,65 2,52 2,51 
2 KAEF 2,80 2,42 2,38 1,92 1,71 1,54 1,42 
3 KLBF 3,40 2,83 3,4 3,69 4,13 4,5 4,65 
4 INAF 2,10 1,26 1,3 1,26 1,21 1,04 1,04 
5 DVLA 4,31 4,24 4,91 3,52 2,85 2,66 2,88 
Rata-Rata 3,14 2,74 2,99 2,58 2,51 2,45 2,5 
sumber : Data yang diolah dari Laporan Keuangan perusahaan sub sektor Farmasi 
di Bursa Efek Indonesia  
 
No Kode 
Perputaran Piutang 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 TSPC 9,85 8,81 9,11 9,28 9,74 9,25 8,81 
2 KAEF 8,71 8,58 8,37 9,26 8,87 7,15 7,91 
3 KLBF 7,63 7,59 7,33 7,3 7,5 7,08 6,64 
4 INAF 5,63 5 5,59 7,75 7,62 7,83 7,1 
5 DVLA 3,10 2,87 3,03 3,48 3,37 3,34 3,25 
Rata-Rata 6,98 6,57 6,68 7,41 7,42 6,93 6,74 
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Gambar 1.1 
Grafik Perputaran Kas , Perputaran Piutang dan Current Ratio 2012-2018 
pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa perputaran kas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2012 
sampai 2018 mengalami fluktuasi. Perputaran kas tertinggi yaitu tahun 2014 
sebesar 7,71 kali sedangkan terendah tahun 2018 yaitu sebesar 6,44 kali. Sedangkan 
perputaran Piutang pada perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar 
di BEI dari tahun 2013 sampai dengan 2018 juga mengalami fluktuasi. Perputaran 
Piutang tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 7,42 kali, sedangkan perputaran 
Piutang terendah terjadi pada tahun 2013 sebesar 6,57 kali. Begitupun dengan 
Current Ratio yang juga cenderung mengalami fluktuasi. Current Ratio tertinggi 
terjadi pada tahun 2012 sebesar 3,14 dan untuk Current Ratio terendah terjadi pada 
tahun 2017 sebesar 2,45. 
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Dari data diatas juga dapat diketahui bahwa beberapa perusahaan mengalami 
tingkat Current Ratio yang berada dibawah tingkat kewajaran yaitu 2:1. Salah satu 
faktornya yaitu adanya laporan dari Gabungan Perusahaan Farmasi (GP.Farmasi) 
Indonesia yang melaporkan utang jatuh tempo obat dan alat kesehatan JKN yaitu 
Program Jaminan Kesehatan Nasional yang dikelola Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) belum dibayar. Hal itu menyebabkan Pedagang Besar Farmasi-
Penyalur Alat Kesehatan (PBF-PAK) dan industri farmasi mulai kesulitan aliran 
dana (CNN Indonesia,2018) 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan penelitian 
sekarang yaitu, 
 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
No  Peneliti Tahun  Judul  Hasil  
1 Romasi 
Lumban Gaol 
2015 Pengaruh Perputaran 
Persediaan, 
Perputaran Piutang 
dan Pertumbuhan 
Pejualan Terhadap 
Likuiditas Pada 
Perusahaan Industri 
Barang Konsumsi 
Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia 
Pengaruh Perputaran 
Persediaan, Perputaran 
Piutang dan 
Pertumbuhan Pejualan 
Terhadap Likuiditas 
Pada Perusahaan 
Industri Barang 
Konsumsi Yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia 
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2 Lolyta 
Permata 
2011 Pengaruh Perputaran 
Kas Terhadap 
Likuiditas 
Perusahaan 
Perdagangan di Bursa 
Efek 
Perputaran Persediaan,  
Perputaran Piutang dan 
Pertumbuhan Penjualan 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
likuiditas di perusahaan 
Barang Konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebesar 
14,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 85,4% 
ditentukan oleh faktor 
lain yang tidak 
diungkapkan dalam 
penelitian ini. 
 
3 Dewi 
Indriani,Ventje 
Ilat dan I Gede 
Suwetja 
2017 Pengaruh Perputaran 
Piutang dan Arus Kas 
Terhadap Likuiditas 
PT.Astra 
Internasional.TBK 
penelitian menunjukan 
bahwa perputaran 
piutang dan arus kas  
berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas 
perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jabarkan dan berdasarkan dari 
hasil penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terntang 
perputaran kas, perputaran piutang, dan tingkat likuiditas. Maka judul yang diambil 
oleh penulis adalah : “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 
Terhadap Likuiditas” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka 
penulis tertarik mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Perputaran kas yang tidak baik dapat mengakibatkan terjadinya arus dana 
yang kembali ke dalam perusahaan menjadi tidak lancar 
2. Perputaran piutang yang tidak baik dapat mengakibatkan keterlambatan 
modal kembali 
3. Kondisi tingkat Current Ratio dalam beberapa tahun berada di bawah 
tingkat kewajaran. 
4. Piutang yang belum dibayar menyebabkan industri farmasi kesulitan 
aliran dana 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat di rumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas pada suatu 
perusahaan ? 
2. Bagaimana Pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada suatu 
perusahaan ? 
3. Bagaimana pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap 
likuiditas suatu perusahaan ? 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas secara parsial terhadap 
likuiditas pada suatu perusahaan 
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap 
likuiditas pada suatu perusahaan 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang 
secara simultan terhadap likuiditas pada suatu perusahaan 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang 
kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 
khususnya di bidang akuntansi 
 
2. Kegunaan Praktis 
A. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan dan menambah 
pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh perputaran kas dan perputaran 
12 
 
 
  
piutang terhadap likuiditas melalui ilmu dan teori yang diperoleh dalam perkuliahan 
dan mengaplikasikannya ke dalam teori penelitian ini untuk mencapai hasil yang 
diharapkan 
B. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 
bermanfaat dan menjadi masukan untuk bahan evaluasi perusahaan terutama dalam 
pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan 
tersebut 
C. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi sumbangan pemikiran yang bermanfaat 
bagi pembaca serta dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah ilmu 
pengetahuan 
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